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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan menegenai analisis pembangunan 

infrastruktur jalan (Paving block) di kawasan permukiman. Beberapa simpulan 

yang dapat diambil dari penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas paving block dengan hasil tes tekan paving dengan tegangan hancur 

rata-rata = 252,15 kg/cm², dan dapat di konversikan dengan table SNI Bata 

Beton, dapat menunjukkan Paving block dengan mutu beton I, maka bisa 

dikategorikan layak dengan mutu beton tinggi. Lalu hasil uji Penyerapan Air 

Paving Block dengan hasil rata-rata = 2,529%, bisa dikategorikan dengan 

Penyerapan rendah, dan dapat dilihat pada table SNI Bata beton Paving block 

yakni penyerapan makasimal untuk perkerasan jalan maksimal 3 %, dan juga 

bisa dikatakan layak karena Penyerapan air yang rendah akan berpengaruh 

terhadap umur jalan. Maka hasil ini akan berdampak baik pada masyarakat 

karena umur jalan bisa tahan lama dalam 5-10 Tahun kedepan. 

2. Hasil Survei Kepuasan Masyarakat  (SKM) dengan Responden  40 orang 

dengan 10 pertanyaan, dilihat dari indikator Teknis dan Fungsi dimana dengan 

hasil Prosentase, Kurang Puas = 52,50%; Hasil SKM dilihat dari indikator 

Teknis dengan Responden  40 orang dengan 5 pertanyaan, dimana dengan hasil 

Prosentase, Kurang Puas = 60%; Hasil SKM dilihat dari indikator Fungsi 

dengan Responden  40 orang dengan 5 pertanyaan, dimana dengan hasil 

Prosentase, Puas = 65%. 

3. Elevasi jalan Paving block pada lokasi penelitian cenderung datar dan 

bercekung dengan elevasi jalan Paving block yang tertinggi di STA. +0,389 m 

dengan tinggi 66,66 cm dan kontur elevasi yang paling rendah berada di STA. 

+0,85,5 m dengan tinggi 65,96 cm.   
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5.2  SARAN 

Beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam pengembangan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Walapun hasil uji paving memunjukan kualitas tinggi atau baik, tidak menutup 

kemungkinan jalan akan tetap butuh perbaikan atau peremajaan dimana jika 

jalan berupa paving blok tidak menutup kemungkinan nantinya akan ada 

elevasi yang tidak rata akibat urugan atau perkerasan dibawah paving adanya 

penurunan, nantinya berakibat terhadap masyarakat juga jalan akan terasa 

bergelombang. 

2. Pada penelitian ini nantinya bisa dikembangkan apakah adanya perbaikan 

secara berkala, dengan batasan pada penelitian ini tidak mengecek pada 

kepadatan tanah dan kadar lumpur pada radius sekitar jalan tersebut, dimana 

kadar lumpur juga bisa mempengaruhi elevasi dalam beberapa tahun kedepan. 

3. Perlu penelitian lanjut secara mendetail spesifik mengenai analisis 

pembangunan infrastruktur jalan (Paving block) di kawasan permukiman.  
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